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ABSTRAK 

 

Guru pendamping khusus (GPK) sangat krusial dalam pembelajaran seni 

budaya bagi ABK, terutama di SMP Negeri 1 Yogyakarta yang memiliki rasio GPK 

dan ABK tidak sebanding. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran 

dari guru pendamping khusus dalam mata pelajaran seni budaya pada anak 

berkebutuhan khusus di SMP Negeri 1 Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan studi 

kasus. Objek penelitian ini yaitu peran guru pendamping khusus dalam mata 

pelajaran seni budaya pada anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 1 Yogyakarta. 

Subjek penelitian yaitu guru pendamping khusus, guru seni budaya, anak 

berkebutuhan khusus, siswa reguler, waka kurikulum, dan waka kesiswaan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Validasi data melalui triangulasi data yaitu triangulasi sumber dan teknik member 

check. Analisis data menggunakan pendekatan Cresswell yaitu mengolah dan 

mempersiapkan data untuk dianalisis, membaca keseluruhan data, memulai coding 

untuk mendeskripsikan setting, orang, kategori, dan tema yang dianalisis, 

menunjukkan deskripsi yang disajikan kembali menjadi narasi dan membuat 

interpretasi atau memaknai data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru pendamping khusus dalam 

mata pelajaran seni budaya pada anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 1 

Yogyakarta sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, dan pelatih. GPK juga bekerja 

sama dengan guru mata pelajaran pada pembelajaran di dalam kelas, yaitu 

koordinasi setiap pendampingan, komunikasi terkait perkembangan siswa ABK, 

penyusunan penilaian hasil belajar seperti ASTS, keterlibatan GPK dalam 

penyusunan modul ajar dan penyesuaian materi yang akan diajarkan pada siswa di 

kelas inklusif. Namun, masih terdapat hambatan pendampingan pada perbedaan 

kemampuan siswa ABK, pengontrolan kefokusan, keterbatasan waktu 

pendampingan, tantangan interdisiplin mata pelajaran seni budaya, serta 

keterbatasan rasio GPK. 

 

Kata Kunci: Guru Pendamping Khusus, Anak Berkebutuhan Khusus, Seni Budaya
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran seni budaya merupakan pembelajaran yang berfokus pada 

pengembangan aspek kreativitas setiap siswa, dalam bidang seni musik, tari, 

teater maupun seni rupa. Menurut (Restian et al., 2019) bahwa seni budaya 

merupakan pembelajaran yang bertujuan membentuk karakter dan keterampilan 

siswa agar menjadi kreatif, aktif dan inovatif. Setiap individu siswa memiliki 

kebutuhan dan karakteristik belajarnya masing-masing, sehingga seorang 

pengajar atau guru harus bisa memahami kondisi dan cara belajar setiap siswa. 

Kebutuhan setiap siswa pada pembelajaran seni budaya tentu berbeda-beda 

dikarenakan proses belajar di setiap materi memiliki kesulitan pada materi seni 

musik seperti bermain alat musik tradisional, menghafal not-not pada lagu, serta 

bernyanyi dengan lagu-lagu tradisional maupun mancanegara.  

Secara umum pembelajaran atau mata pelajaran seni budaya terbuka 

untuk setiap siswa di setiap sekolah tanpa memandang latar belakang ataupun 

perbedaan dan keterbatasan setiap individual siswa. Materi pelajaran seni 

budaya di antaranya seni tari, musik, drama, dan teater merupakan jenis seni 

pertunjukan yang bebas dipelajari oleh siapapun. Menurut (Alfianto et al., 2014) 

bahwa seni itu hasil kreasi manusia yang dapat membawa rasa suka dan duka 

pada seseorang. Seni selalu berkaitan dengan rasa, yang dapat membangkitkan 

emosional dan ketertarikan pada setiap manusia. Pembelajaran seni budaya 
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bisa diperoleh semua individu, termasuk individu yang memiliki keterbatasan 

fisik maupun mental. Singkatnya, pembelajaran seni budaya tidak terbatas untuk 

setiap siswa di sekolah termasuk siswa dengan kebutuhan tertentu.   

Pembelajaran seni budaya dapat menumbuhkan sikap kreativitas dan 

kemandirian pada setiap individu, makanya di beberapa sekolah selalu 

menerapkan mata pelajaran seni budaya. Pembelajaran seni budaya sebagai mata 

pelajaran yang mempelajari tentang seni dan kebudayaan lokal maupun 

nonlokal, dibutuhkan oleh seluruh siswa termasuk anak dengan kebutuhan 

khusus. Tujuan pembelajaran seni budaya menjadi sebuah media alternatif untuk 

membantu siswa dengan kebutuhan khusus untuk mengungkapkan keinginannya 

yang selama ini sulit untuk diungkapkan (Mareza, 2017).  Kebutuhan dan 

karakteristik setiap siswa bisa terjadi karena kondisi fisik, mental, bahkan 

kondisi tertentu yang mengharuskan setiap individu, membutuhkan perhatian di 

sekolah khusus. Pada umumnya, anak dengan kebutuhan khusus hanya bisa 

belajar di sekolah spesialis anak berkebutuhan khusus atau sekolah luar biasa 

(SLB), namun anak berkebutuhan khusus juga mempelajari seni budaya. 

Sekolah luar biasa didesain untuk anak berkebutuhan khusus (ABK) yang 

bertujuan meningkatkan potensi kemampuan belajar dibandingkan dengan 

sekolah biasa pada umumnya  (Dacholfany et al., 2023). Namun, seiring dengan 

perkembangan ilmu pendidikan dan kesetaraan hukum yang adil dengan 

perubahan sistem pendidikan yang berlaku. Dalam sistem pendidikan di 

Indonesia, pelaksanaan pendidikan telah menyediakan dan menyelenggarakan 
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pendidikan inklusif, dengan begitu ABK bisa belajar seni budaya melalui 

sekolah inklusif. 

Pendidikan inklusif merupakan salah satu cara dan langkah untuk 

mendukung setiap anak berkebutuhan khusus (ABK) memiliki kesempatan yang 

sama dalam belajar dengan anak regular pada umumnya. Menurut (Mansur, 

2019) pendidikan inklusif diharapkan menjadikan setiap anak sebagai pusat dari 

pembelajaran, dengan kegiatan pembelajaran yang fleksibel dan tanpa melihat 

perbedaan karakteristik dan latar belakang setiap anak. Dengan ketersediaan 

pendidikan inklusif di setiap sekolah, akan memberikan dampak positif dan 

kesetaraan terhadap individual siswa dalam proses kegiatan belajar. Beberapa 

wilayah di Indonesia, tidak semua sekolah menerapkan pendidikan iklusif 

terutama di sekolah-sekolah daerah. Hal ini dikarenakan keterbatasan sumber 

daya tenaga pendidik yang berkompeten dan ahli di bidang pendidikan inklusif. 

Menurut Pembina Layanan Khusus atau PLK (dalam Warminda et al., 2022) 

salah satu kriteria calon sekolah penyelenggara pendidikan inklusif yaitu sekolah 

menyediakan guru pendamping khusus, baik yang berstatus guru tetap maupun 

guru diperbantukan dari lembaga lain atau berkesanggupan menjadi guru 

pendamping khusus. Kunci utama keberhasilan sekolah penyelenggaraan 

sekolah inklusif yaitu adanya tenaga pendidik dengan keahlian khusus dalam 

proses pembelajaran dan pembinaan ABK secara umum.  

Penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah bagi ABK memperoleh 

dukungan yang sama dan bentuk pembelajaran yang setara. Sekolah dengan 

sistem pendidikan inklusif berbeda dengan sekolah yang secara khusus untuk 
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ABK atau sekolah luar biasa, dan sekolah reguler atau sekolah umum. Namun, 

pada kenyataannya masih banyak sekolah yang menyelenggarakan pendidikan 

inklusif yang masih jauh dari harapan karena tidak adanya guru pendamping 

yang khusus mengawasi anak berkebutuhan khusus. Fenomena tersebut menjadi 

suatu bentuk masalah baru di setiap sekolah inklusif karena menyebabkan 

kekeliruan praktik inklusif.  

SMP Negeri 1 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah dengan sistem 

pendidikan inklusif. Sekolah ini dikenal dengan beragam jenis prestasi yang 

telah diraih oleh siswa-siswinya saat ini maupun para alumni. Pendidikan di 

sekolah ini banyak peminat karena tingkat persaingan peserta didik dalam 

bidang akademik maupun nonakademik sangat tinggi, sehingga sekolah 

memiliki kelengkapan dan ketersediaan pelayanan fasilitas sekolah yang 

mendukung. Pembelajaran seni budaya di sekolah ini berfokus di bidang seni 

musik khususnya di kelas VIII. Kondisi pembelajaran seni budaya di kelas 

inklusif sekolah ini pada umumnya merata. Pembelajaran yang dilakukan 

mendukung setiap aktivitas siswa dalam kelas khususnya ABK. Kegiatan 

pembelajaran seni budaya di sekolah merupakan salah satu dari beberapa mata 

pelajaran wajib yang harus diikuti oleh setiap siswa di SMP Negeri 1 Yogyakarta. 

Prestasi siswa di bidang seni mulai dari bidang seni musik salah satunya pernah 

meraih gold medal pada lomba paduan suara, yang diselenggarakan oleh 

Bandung Choral Society tingkat internasional tahun 2026, maupun berbagai 

jenis seni lainnya yang membanggakan sekolah. Meskipun sekolah memiliki 

prestasi tinggi dalam bidang seni, terdapat tantangan bagi siswa ABK yang 
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belum optimal karena keterbatasan GPK. Pembelajaran seni budaya pada materi 

seni musik, sering kali menjadi hambatan bagi ABK karena ruang lingkup materi 

mencangkup teori tentang mengenal keragaman lagu daerah, bermain alat musik 

daerah, memberikan apresiasi pada keragaman musik dunia khususnya Asia, 

serta belajar membuat suatu pergelaran musik baik secara tradisional maupun 

mancanegara, karena jumlah GPK yang tidak sebanding dengan jumlah siswa 

ABK di sekolah. Materi-materi tersebut, membuat ABK harus berusaha keras 

untuk mengeksplorasi pengetahuannya dan belajar tentang materi seni musik. Di 

samping itu, keunggulan SMPN 1 Yogyakarta dalam menyelenggarakan sistem 

pendidikan inklusif yaitu dengan ketersediaan guru pendamping khusus atau 

(GPK). Ketersediaan GPK ini sebagai salah satu pelayanan khusus di sekolah 

untuk ABK.  

 Siswa dengan kondisi ABK memiliki kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran dikarenakan keterbatasan berpikir serta memahami materi secara 

langsung yang disampaikan oleh guru saat mengajar salah satunya kondisi Slow 

Learner. Menurut (Amelia, 2016), anak dengan slow learner merupakan tipe 

anak yang membutuhkan lebih lama waktu dalam belajar dibandingkan dengan 

anak lainnya yang memiliki taraf intelektual yang sama. Dengan kondisi anak-

anak seperti ini tentunya sangat membutuhkan kehadiran GPK yang memiliki 

kompetensi dasar dalam pelayanan ABK. Kompetensi GPK yaitu pengetahuan 

tentang cara menangani dan memberikan kebutuhan setiap ABK, kemampuan 

menyelesaikan masalah, dan memberikan motivasi belajar kepada ABK 
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(Berlinda & Naryoso, 2018). Keberadaan GPK di sekolah inklusif cukup 

membantu ABK dalam pembelajaran.  

Dari hasil praobservasi, peneliti menemukan hanya tersedia 2 orang 

sebagai guru pendamping khusus di sekolah dari jumlah total ABK di sekolah 

yakni 29 siswa. Masing-masing GPK tersebut mempunyai tanggung jawab 

memegang 4 sampai 5 orang siswa ABK pada setiap angkatannya. Peran GPK 

pada mata pelajaran seni budaya seperti materi seni musik cukup krusial, 

dikarenakan seni budaya membutuhkan interaksi afeksi dan fisik yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan mata pelajaran seperti sejarah atau matematika. 

Karena itu, ketimpangan rasio GPK bukan hanya masalah administrasi, 

melainkan hambatan serius bagi tercapainya tujuan pembelajaran seni itu 

sendiri. Beberapa bentuk tugas dan tanggung jawab guru pendamping khusus di 

antaranya berkoordinasi dan bekerja sama dengan guru mata pelajaran seni 

budaya dalam menyesuaikan metode pembelajaran, serta membantu guru seni 

budaya dalam mengembangkan cara komunikasi yang efektif terhadap anak 

berkebutuhan khusus (Haniifah & Efendi, 2022). Guru pendamping khusus 

memang memiliki tugas yang sangat besar, karena harus memberikan bimbingan 

individual terhadap ABK dalam mengekspresikan diri pada setiap mata pelajaran 

seni budaya.  

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peran guru pendamping 

khusus perlu diketahui secara jelas dan menarik untuk diteliti. Adapun penelitian 

ini diharapkan mengetahui dan mendeskripsikan peran guru pendamping khusus 

dalam pembelajaran seni budaya pada anak berkebutuhan khusus di SMPN 1 
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Yogyakarta. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang peran guru 

pendamping khusus dalam mata pelajaran seni budaya pada anak berkebutuhan 

khusus di SMPN1 Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana peran guru pendamping khusus dalam mata pelajaran seni 

budaya pada anak berkebutuhan khusus di SMPN 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Mendeskripsikan peran guru pendamping khusus dalam mata pelajaran 

seni budaya pada anak berkebutuhan khusus di SMPN 1 Yogyakarta.  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat bagi dunia pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan 

oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini dapat menambahkan kajian dan 

ilmu pengetahuan khususnya pada pendidikan inklusif. Informasi ini juga 

akan menjadi acuan bagi guru pendamping khsusus dalam melaksanakan 

perannnya sebagai pendamping anak berkebutuhan khusus dalam 

pembelajaran seni budaya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru pendamping khusus (GPK) 

Penelitian ini dapat menjadi landasan dan bahan tinjauan untuk 

peningkatan kompetensi GPK pada mata pelajaran seni budaya. 
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b. Bagi Guru Seni Budaya 

Sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang tepat serta menjalin kerja sama yang baik dengan 

Guru Pendamping Khusus dalam melaksanakan pembelajaran yang 

inklusif. 

c. Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

Penelitian ini untuk membantu ABK dalam meningkatkan 

partisipasi belajar dan perkembangan akademik, emosional, dan 

kemandirian di lingkungan kelas inklusif. 

d. Bagi Siswa Reguler 

Penelitian ini diharapakan membantu partisipasi belajar bagi 

siswa reguler dalam berempati dan bekerja sama dengan sesama siswa 

yang berkebutuhan khusus. 

e. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan 

sekolah dalam menerapkan dan menyelenggarakan pendidikan inklusif, 

serta membantu peningkatan kepedulian dan perhatian sekolah untuk 

ABK. 

f. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai pedoman landasan dan studi pustaka dalam melakukan 

penelitian mengenai peran GPK bagi ABK pada mata pelajaran lain di 

sekolah-sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi yang disusun sebagai berikut. 

1. Bagian Awal 

Bagian awal berisi menjadi beberapa sub, yaitu: halaman sampul, 

halaman judul, halaman pengesahan, halaman keaslian skripsi, halaman 

motto, halaman persembahan, daftar isi, dan abstrak. 

2. Bagian Inti 

 Bagian ini berisi tentang: 

a. Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

b. Bab II Tinjauan Pustaka, berisi tentang landasan teori, penelitian 

yang relevan, dan kerangka berpikir. 

c. Bab III Metode Penelitian, berisi tentang jenis penelitian yang 

dilaksanakan, objek dan subjek penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, prosedur penelitian, sumber data, teknik dan instrumen 

pengumpulan data, teknik validasi, analisis data, dan indikator 

capaian penelitian. 

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan, berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan dengan observasi, wawancara dan hasil 

dokumentasi. 
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e. Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran yang ditujukan 

bagi guru pendamping khusus, guru seni budaya, anak berkebutuhan 

khusus, siswa reguler, sekolah, dan peneliti selanjutnya.  

3. Bagian Akhir 

 Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

hasil penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


